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= Agency Theory merupakan implementasi dalam organisasi modern. Teori Agensi

rﬁenej[{ankan pentingnya pemilik perusahaan (pemegang saham) menyerahkan

(v}

@ngelolaan perusahaan kepada tenaga-tenaga profesional yang disebut agen yang lebih

(e -
réengertl dalam menjalankan bisnis sehari-hari. Tujuan dipisahkannya pengelolaan dari

3
(@]

keperhlllkan perusahaan yaitu agar pemilik perusahaan memperoleh keuntungan yang
.semak3|mal mungkin dengan biaya yang seefisien mungkin dengan dikelolanya
perus;\haan oleh tenaga-tenaga profesional.

Teori Keagenan (Agency Theory) dari Jensen dan Meckling (1976), yang

memandang sebagai suatu versi dari game theory yang membuat suatu model kontraktual

antara dua atau lebih orang (pihak), dimana salah satunya disebut agent dan pihak yang

n%isebut principal. Principal mendelegasikan pertanggungjawaban atau decision
makiﬁg kepada agent, hal ini dapa pula dikatakan bahwa principal memberikan suatu

amanah kepada agent untuk melaksanakan tugas tertentu sesuai dengan kontrak kerja

:Jaquins uemnqa/{uaLu uep uexwniuesuaw eduey Ul )Ny eAJey ynin)as neje ue!ﬁeqas di

yang telah disepakati. Wewenang dan tanggung jawab agent maupun principal diatur

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAuey uesnnuad ‘ueninauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAu

dalam kontrak kerja atas persetujuan bersama.
Teori Keagenan menyatakan perlunya jasa independen auditor dapat dijelaskan

dengan dasar teori keagenan, yaitu hubungan antara pemilik (principal dengan

mandjemen (agent). Dengan adanya perkembangan perusahaan entitas atau bisnis yang

semakin besar, maka sering terjadi konflik antara principal dalam hal ini adalah para
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pemegang saham investor) dan pihak agent yang diwakili oleh manajemen (direksi).
Asumisi bahwa manajemen yang terlibat dalam perusahaan akan selalu memaksimumkan
nilai %)erusahaan ternyata tidak selalu terpenuhi. Manajemen memiliki kepentingan
pribadi yang bertentangan dengan kepentingan pemilik perusahaan sehingga muncul

T =
riiasalah yang disebut dengan masalah agensi (agency problem akibat adanya informasi

O g
= = .

ygng ia‘slmetns.

§ S Agency Problem, dari Parker dan Peters (2005) menyatakan bahwa faktor- faktor
3 2

o§rpor;ate governance mempengaruhi penilaian auditor tentang perencanaan manajemen
dan kémampuan untuk menghindari financial distress. Auditing memiliki peran penting
(e -

budp

am} proses corporate governance. Proses yang terkait dengan harapan akan adanya
perturhbuhan perusahaan yang lebih baik dari kondisi sebelumnya. Keberadaan auditor
ekste‘r;hal pada suatu perusahaan terkait dengan harapan pertumbuhan perusahaan yang

Iebihibaik di masa yang akan datang dan kualitas auditornya.

2. Auditing
~ Dalam beberapa buku pada bidang auditing memberikan banyak pengertian

mengenai auditing dan pemeriksaan akuntansi. Beberapa pendapat diantaranya adalah

sebag;ai berikut:

* Pengertian Auditing menurut (Whittington, O. Ray dan Kurt Pann , 2012:4),
auditing sebagai:
"Audit adalah pemeriksaan laporan keuangan perusahaan oleh perusahaan
akuntan publik yang independen. Audit terdiri dari penyelidikan mencari catatan
~ akuntansi dan bukti lain yang mendukung laporan keuangan tersebut. Dengan

memperoleh pemahaman tentang pengendalian internal perusahaan, dan dengan
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memeriksa dokumen, mengamati aset, membuat bertanya dalam dan di luar

perusahaan, dan melakukan prosedur audit lain, auditor akan mengumpulkan

=~ bukti yang diperlukan untuk menentukan apakah laporan keuangan

& menyediakan adil dan cukup melengkapi gambaran posisi keuangan perusahaan
dan kegiatan selama periode yang diaudit”.

Pengertian Auditing menurut (Alvin A. Arens, Mark S. Beasley dan Randal

J.Elder, 2011:4), auditing adalah

“Auditing adalah akumulasi dan evaluasi bukti tentang informasi untuk

19 IN313ISU|) D)

menentukan dan melaporkan tingkat kesesuaian antara informasi dan kriteria

yang telah ditetapkan. Audit harus dilakukan oleh seorang yang kompeten,

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

independen orang”.

* Di Indonesia, masa kerja auditor dengan klien sudah diatur dalam keputusan
mentéri keuangan No0.423/KMK.06/2002 tentang jasa akuntan public. Keputusan menteri
tersebut membatasi masa kerja auditor paling lama 3 tahun untuk klien yang sama,
sementara untuk Kantor Akuntan Publik (KAP) boleh sampai 5 tahun. Pembatasan ini
bertujuan agar auditor tidak terlalu dekat dengan klien sehingga dapat mencegah

terjadinya skandal akuntansi. (Elfarini dalam Lauw Tjun Tjun et al, 2012:40)

3. Kualitas Audit

» Kualitas audit dapat diartikan sebagai bagus tidaknya suatu pemeriksaan yang
telah_dilakukan oleh auditor. Berdasarkan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP)
auditZyang dilaksanakan auditor dikatakan berkualitas, jika memenuhi ketentuan atau
standiﬁlr pengauditan. Standar pengauditan mencakup mutu professional, auditor

indepénden, pertimbangan (judgement) yang digunakan dalam pelaksanaan audit dan

penyisunan laporan audit.
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Menurut Arens, et al, (2012:105), kualitas audit mencakup pengertian sebagai

berikut) “Audit quality means how tell an audit detects and report material misstatements

in fin;gncial statements. The detection aspect is a reflection of auditor competence, while

repoifing is a reflection of ethics or auditor integrity, particularly independence.”

3‘ Deis dan Giroux dalam Efendy (2010) melakukan penelitian tentang empat hal

eydig yey

yang dianggap mempunyai hubungan dengan kualitas audit yaitu:

é a Lama waktu (tenure) auditor telah melakukan pemeriksaan terhadap suatu
§ ﬁ perusahaan, semakin lama seorang auditor telah melakukan audit pada klien yang
Q?I: g sama maka kualitas audit yang dihasilkan akan semakin rendah;
° b; Jumlah klien, semakin banya jumlah klien maka kualitas audit akan semakin baik
:‘ karena auditor dengan jumlah klien yang banyak akan berusaha menjaga
g reputasinya;
c.5- Kesehatan keuangan klien, semakin sehat kondisi keuangan klien maka akan ada
g kecenderungan klien tersebut untuk menekan auditor agar tidak mengikuti standar
d. Review oleh pihak ketiga, kualitas audit akan meningkat jika auditor tersebut
= mengetahui bahwa hasil pekerjaannya akan direview oleh pihak ketiga

4. Motivasi

% Motivasi merupakan salah satu faktor yang mendorong sumber daya manusia
dalam sebuah organisasi dalam membentuk goal congruence. Motivasi yang membuat
auditer melakukan pekerjaannya sebaik mungkin. Motivasi juga membuat auditor meraih
kepuasan (satisfaction) dalam pekeriaannya. Kebanggaan atas apa yang telah dicapai
sehin,;@ga menimbulkan rasa puas (satisty), dapat pula disebut sebagai motivasi.

(Pusfitasari dalam Ridho Hidayat et al, 2014:4)
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a. Definisi Motvasi

Menurut Hasibuan Malayu S.P dalam Danang (2012:191) motivasi adalah

HQ

> suatu perangsang keinginan daya gerak kemauan bekerja seseorang, setiap motif

dp

mempunyai tujuan tertentu yang ingin dicapai.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
motivasi merupakan dorongan yang dapat membangkitkan kemauan kerja
karyawan untuk memulai melaksanakan pekerjaan sesuai tugas dan tanggung
jawabnya.

. Faktor Motivasi

Menurut Frederick Herzberg dalam Sasmita (2012), mengemukakan teori
motivasi berdasar dua faktor yaitu faktor pemeliharaan dan motivator. Dia
membagi kebutuhan Maslow menjadi dua bagian yaitu kebutuhan tingkat rendah

(fisik rasa aman, dan sosial) dan kebutuhan tingkat tinggi (prestise dan aktualisasi

O
I YIM)| eXi3ew.loju uep siusig 3n3nsuj) Oy 91 11w e3

, diri) serta mengemukakan bahwa cara terbaik untuk memotivasi individu adalah

(31D ue

dengan memenuhi kebutuhan tingkat tingginya. Menurut Herzierg faktor-faktor
.. seperti  kebijakan, administrasi perusahaan dan gaji yang memadai dalam
pekerjaan akan menentramkan karyawan. Bila faktor-faktor ini tidak memadai

maka orang-orang tidak akan terpuaskan.

Menurut Frederick Herzberg dalam Sasmita (2012:42). pada manusia

berlaku faktor motivasi dan faktor pemeliharaan di lingkungan pekerjaannya.

1) Faktor Motivasi:
a) Prestasi.
b) Pengakuan.

c) Kemajuan kenaikan pangkat.

12
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d) Pekerjaan itu sendiri.
e) Kemungkinan untuk tumbuh.

f) Tanggung jawab.

2) Faktor pemeliharaan
a) Kebijaksanaan dan administrasi perusahaan.
b) Supervisi teknis.
¢) Hubungan antar manusia dengan atasan
d) Hubungan antar manusia dengan pembimbingnya.

e) Hubungan antar manusia dengan bawahan.

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

) Gaji atau upah
g) Kestabilan kerja
h) Kehidupan pribadi.

1) Kondisi tempat keria.

(319 uery MImy exizewioju] uep siusig InHIsu]) O} 191 A1jiw eadid yeH @

J) Status.

Indikator Motivasi
Menurut Robbins and Judge dalam Sasmita (2012:42) dan Wahjosumidjo

dalam Muh. Taufiq Effendi (2010:37), Teori Hirarki Kebutuhan (hierarchy of

:Jaquuns ueyingaiuaw uep ueyuwniuedsuaw eduey 1ul sin} eAJey ynanyas neje ueibeqas diynbuaw buede)iq |

needs) oleh Abraham Maslow terdapat lima hirarki dari lima kebutuhan meliputi:

1) Kebutuhan Fisiologis (Physiological Need) meliputi: rasa lapar, haus,
berlindung, seksual pakaian dan kebutuhan fisik lainnya.

2) Rasa aman (Safety Needs) meliputi: rasa ingin dilindungi dari bahaya fisik dan

emosional.

13

319 uen] JIM) exirew.oju] uep sjusig 3nsuj



SSINISNT 40 TOOHDS

HID NV AIMN

‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z
‘yejesew niens uenelun uep 3y uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

-

EN g

3) Kebutuhan Sosial (Social Needs) meliputi: rasa kasih saying, kepemilikan,

maan, dan persahabatan.

@

S
~—

Kebutuhan penghargaan (Esteem Needs) meliputi faktor-faktor penghargaan
internal seperti hormat diri, otonomi, dan pencapaian dan faktor-faktor

penghargaan eksternal seperti status. pengakuan, dan perhatian.

Ul
~

Kebutuhan aktualisasi diri (Self-Actualization) yaitu dorongan untuk menjadi
seseorang sesuai kecakapannya meliputi pertumbuhan, pencapaian potensi

seseorang dan pemenuhan diri.

Menurut teori dari vroom dalam Sasmita (2012:43), tentang cognitive

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

theory of motivation menjelaskan mengapa seseorang tidak akan melakukan
sesuatu yang ia yakini ia tidak dapat melakukannya, sekalipun hasil dari pekerjaan
itu sangat dapat ia inginkan. Menurut Vroom, tinggi rendahnya motivasi

seseorang ditentukan oleh tiga komponen, yaitu:

(319 ey IMm)y exirew.Iou] uep siusig INIsul) O 191 11w eadid sey

1) Ekspektasi (harapan), keberhasilan pada suatu tugas.

2) Instrumentalis, keberhasilan tugas untuk mendapatkan outcome tertentu.

3) Valensi, usahanya menghasilkan sesuatu yang melebihi harapan.

Ig 3nISu|
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erja
Definisi Kinerja

Menurut Mangkunegara dalam Sasmita (2012;39), kinerja (prestasi keria)
adalah hasil keria secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya. Robbins dalam Neni Afriyani et al (2014:5), menyebutkan bahwa

14
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dimensi kinerja merupakan fungsi dari interaksi antara kemampuan dan motivasi.

(@Semakin tinggi motivasi dan kemampuan seseorang, maka akan baik pula

I
= kinerjanya.
(@]

di

Faktor Kinerja

1 e)

b

Bernadin dan Russel dalam Sasmita (2012:39), menyatakan kinerja adalah
catatan tentang hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi-fungsi pekerjaan tertentu

atau kegiatan tertentu selama kurun waktu tertenu.

Menurut Mangkunegara dalam Sasmita (2012:40) faktor yang

mempengaruhi Kinerja kerja antara lain:

1) Faktor Kemampuan
Secara psikologis kemampuan (ability) pegawai terdiri dari kemampuan
potensi (1Q) dan kemampuan realita (pendidikan). Oleh karena itu pegawai

perlu ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya.

(319 uely 1My eY1IeWLIO)U| UB SIUSIg INMISUL) DY 191 1]
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Faktor Motivasi

Faktor motivasi terbentuk dari sikap (attitude) seorang pegawai dalam
menghadapi situasi (situasion) kerja. Motivasi merupakan kondisi yang
menggerakkan diri pegawai terarah untuk mencapai tujuan kerja. Sikap
mental merupakan kondisi mental yang mendorong seseorang untuk

berusaha mencapai potensi kerisa secara maksimal.

Menurut Werther dan Davis dalam Sasmita (2012:40), menyatakan bahwa
penilaian kinerja kerja yang dilakukan agar dapat lebih dipercaya dan objektif
maka perlu dilakukan batasan atau faktor-faktor penilaian prestasi kerja sebagai

berikut:

15
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1) Performance, yaitu hasil atau pencapaian tugas dalam jabatan

2) Competency, yaitu kemahiran atau penguasaan pekeriaan sesuai dengan

tuntutan jabatan.

3) Job Behavior, yaitu kesediaan untuk menampilkan perilaku dan mentalitas

yang mendukung peningkatan prestasi kerja.

4) Potency, yaitu kemampuan pribadi yang akan dikembangkan.

ikator Kinerja

Menurut Sutrisno dalam Sasmita (2012) indikator kinerja (prestasi kerja)

diarahkan pada enam aspek yaitu:

1. Hasil kerja

Tingkat kuantitas maupun kualitas yang telah dihasilkan dan sejauh mana
pengawasan dilakukan.

Pengetahuan pekerjaan

Tingkat pengetahuan yang terkait dengan tugas pekerjaan yang akan
berpengaruh langsung terhadap kuantitas dan kualitas dari pekeriaan yang
akan berpengaruh langsung terhadap kuantitas dan kualitas dari hasil keria.
Inisiatif

Tingkat insiatif selama menjalankan tugas pekerjaan khususnya dalam hal
penanganan masalah-masalah yang timbul.

Kecakapan mental

Tingkat kemampuan dan kecepatan dalam menerima instruksi kerja dan

menyesuaikan dengan cara kerja serta situasi keria yang ada .

16
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5. Sikap

did yeH @

Tingkat semangat kerja serta sikap positif dalam melaksanakan tugas
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2. | Ni Wayan | Pengaruh Variabel Bebas: | Kompetensi,
Ni@ Kompetensi, Kompetensi, independensi, dan
u
Witasuasti, et | Independensi,  dan | Independensi, dan | motivasi memiliki
2
al. {2014) Motivasi  Terhadap | Motivasi pengaruh positif

ad

~

~

buepur=buepurTIbunpUmg eI e

(319 uery Y1my| exew.oju| uep siusig INSUl) DX 9] H1Iw

Kualitas Audit
Aparat  Inspektorat
dalam  Pengawasan
dalam Keuangan

Daerah

Variabel Terikat:

Kualitas Audit

terhadap kualitas audit.
Karena kompetensi dan
independensi

merupakan standar
yang harus dipenuhi
oleh seluruh aparat, dan
hanya dengan motivasi
seorang auditor dapat
memiliki komitmen
untuk melakukan audit

yang baik.

;Jagquins ueyingakuaul uep ueywniuedsuaw eduey Ul sijny eAJey ynanias neje ueibeqgas diynbusw buede)iq |

Ridho Hidayat

=
ebal. (2014)

Pengaruh

pengalaman kerja
etika, integritas, dan
motivasi  terhadap

kualitas audit.

Variabel Bebas:
Pengalaman  Kerja,
Etika, Integritas, dan

Motivasi

Variabel Terikat:

Kualitas Audit

Pengalaman kerja,
etika, integritas, dan
motivasi memiliki
pengaruh terhadap
kualitas audit.

Sedangkan ~ motivasi
tidak berpengruh

terhadap kualitas audit.
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4. | Dedy Pengaruh Variabel bebas: | Hasil penelitian
Ct@tiyanto Kemampuan, Kemampuan dan | menunjukan bahwa
- u
o O | (2013) Motivasi, dan | Motivasi Kemampuan, Motivasi,
o] (o]
o3| ©
ERE Y Pengalaman terhadap dan Pengalaman
§% - 2
;% S Kinerja Auditor Variabel Terikat: | memiliki pengaruh
=P ®
>oT B - . . . .- - -
BRI - Kinerja Auditor positif terhadap kinerja
SEE @
g Q. = _
=3 B 3 auditor independen.
Py D )
o 2 dh &
o2 £ S
5o PJurgiati Pengaruh Variabel Bebas: | Hasil penelitian
BrE 8
2 3 b Sasmita Kemampuan, Kemampuan, menunjukan bahwa
2o g =1
> =h
> % (2032) Motivasi,dan Motivasi, dan | Kemampuan, Motivasi,
o —-
@ 3 8
ég > Peluang  Terhadap | Peluang dan Peluang memiliki
o 3 =
;D % §_ Prestasi Kerja pengaruh positif
2 8 2
o 2 S Pegawai Negri Sipil | Variabel Terikat: | terhadap Prestasi Kerja
3 3 Q
§§ e di Provinsi Riau Prestasi Kerja Negri | Pegawai Negri Sipil di
QU O
—_
32 Sipil Provinsi Riau
5 3 _
! =
B3| @
Ee| &
gy B
3 @
ge 3
g . ﬁ.
; Q
Q
=
2
(=]
1
3
Q
s
x
()
A
-3
x
)
)
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7 C. Kerangka Pemikiran

Gambar 2.1

o Kerangka Pemikiran

1q e1dig YeH

~ Kinerja Kerja

Kualitas Audit

ﬁ Berdasarkan rumusan masalah yang teradapat pada bab 1 dan kerangka pemikiran

atas; makan penulis mengambil hipotesa sebagai berikut:

p&epun Buepun 16unpun

Péngaruh Motivasi terhadap Kualitas Audit

g Motivasi menurut Abraham Maslow dalam Sasmita (2012:42), merupakan hirarki
kebut;han yang berarti di dalam diri manusia terdapat lima hirarki dari lima kebutuhan.
Kebu&;Jhan-kebutuhan tersebut meliputi kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman,
kebufuhan sosial, kebutuhan penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi diri. seringkali
auditbr perlu menemukan serta melaporkan pelanggaran- pelanggaran yang terdapat di
dalarllaporan keuangan klien, sehingga hal ini juga memerlukan komitmen yang kuat
terhaéap jasa audit yang diberikan kepada klien, karena itu hal ini juga berkaitan dengan
teori}motivasi Vroom yang mengemukakan bahwa tinggi atau rendahnya motivasi
sese@rang ditentukan oleh ekspektasi, instrumentalis, dan valensi. Sehingga dalam hal ini
instrUfhentaIis auditor memiliki peran dalam menghasilkan kualitas audit karena auditor
akan_nenilai apa yang akan tejadi jika dapat memberikan kualitas audit yang baik, sesuai
dendan standar auditing tetapi dapat memuaskan klien. Berdasarkan teori dan penelitian-
peneEtian sebelumnya peneliti mengembangkan hipotesis bahwa motivasi berpengaruh

positif terhadap kualitas audit.
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A\\wj
2. Pengaruh Kinerja terhadap Kualitas Audit.

@(inerja menurut Mangkunegara dalam Sasmita (2012:39), adalah hasil kerja

rmsng) kehati-hatian. Berdasarkan teori dan penelitian-penelitian sebelumnya peneliti

mengsmbangkan hipotesis bahwa kinerja berpengaruh positif terhadap kualitas audit.

;:j %secar&— kualitas dan kuantitas yang dicapai seseorang pegawai dalam melaksanakan
é § tugasEfS/a sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Karena itu faktor-
%g fékto&_—yang mempengarughi kinerja adalah kemampuan dan motivasi. Menurut Werther
ggén ;aws faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja juga dapat dilihat berdasarkan
%%'érfognance competency, job behavior dan potency. Menurut Sutrisno dalam Jumiati
g sgsm% (2012:40), kinerja juga dapat diukur melalui hasil kerja, pengetahuan pekerjaan,
% i%cima% kecakapan mental, sikap, dan disiplin. Sehingga hal ini dapat mempengaruhi
% k%allgs audit yang memerlukan deteksi salah saji, melaporkan salah saji, serta memiliki
=7 3

A imy e

HipoEsis Penelitian
(1)

Hal :“Motivasi berpengaruh positif terhadap kualitas audit.

Ha2 : Kinerja kerja berpengaruh positif terhadap kualitas audit.

Ig INISu]

:Jaquins ueyingaAuaw uep uexmn?t?eauam eduey 1UI SI m eAley yninjas neie

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAiey ue

21

31D uen] MIM)| e)iew.ioju] uep sius



